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ABSTRACT 

The teacher need The Lesson plan for the smooth process of activities in the classroom. The lesson plan must be 

prepared according to the characteristics of the child. STEM learning is a new breakthrough in learning to face 

the 21st century and helps develop 4C skills (Communication, Collaborative, Critical Thinking and Creativity). 

Study is based on the problems that exist in the field related to the STEM learning model learning plan which is 

still lacking in its application. The STEM learning model learning plan aims to be a reference in the process of 

implementing learning in the STEM model.  

Keywords :Lesson Plans, 21st Century Education, STEM 

ABSTRAK 

Rencana pembelajaran sangat diperlukan oleh guru untuk kelancaran proses kegiatan di kelas. Rencana 

pembelajaran harus disusun sesuai dengan karakteristik anak. Pembelajaran STEM merupakan terobosan baru 

dalam pembelajaran untuk menghadapi abad 21 dan membantu mengembangkan keterampilan 4C 

(Communication, Collaborative,Critical Thingking and Creativity). Latar belakang dalam penelitian ini 

berdasarkan permasalahan yang ada di lapangan berkaitan dengan rencana pembelajaran model pembelajaran 

STEM yang masih  kurang dalam penerapannya. Rencana pembelajaran model pembelajaran STEM bertujuan  

untuk  menjadi acuan dalam proses pelaksanaan pembelajaran dalam model STEM.  

Kata Kunci : Rencana Pembelajaran, Pendidikan Abad 21, STEM 

 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran di PAUD harus 

dilaksanakan secara tersusun, untuk itu 

pentingnya sebuah perencanaan 

pembelajaran. Rencana pembelajaran 

menjadi acuan guru untuk mengajar, dalam 

perencaan pembelajaran di PAUD guru 

harus mengacu pada karakteristik anak. 

Perencanaan yang disusun secara matang 

maka pembelajaran akan lancar sesuai 

dengan yang diharapkan. 

Sudah beberapa model 

pembelajaran PAUD dari beberapa negara 

maju yang dipelajari oleh para pendidik 

profesional dan kemudia dikembangkan di 

Indonesia salah satu nya pembelajaran 

STEM 

STEM merupakan singkatan dari  

pendekatan pembelajaran antara Science, 

Technology, Engineering and 

Mathematics. Pendekatan ini dapat 

menciptakan sebuah pembelajaran secara 

menyatu dan pembelajaran yang aktif 

karena semua aspek dalam STEM 

dibutuhkan secara bersamaan untuk 

menyelesaikan masalah.  Pernyataan ini 

sejalan dengan hasil penelitian Guzey dkk 

(dalam Nuraeni, 2019, hlm. 13) 
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mengemukakan bahwa “Pembelajaran 

STEM mampu membantu siswa untuk 

mengembangkan keterampilan abad 21. 

Karena pembelajaran STEM dapat melatih 

anak menyelesaikan masalah yang 

menyerupai masalah di dunia nyata secara 

kritis dan kreatif.” 

NSTA (dalam Ritter, 2015) 

mengemukakan bahwa ketika belajar 

tentang sains, teknologi, teknik, dan 

matematika (STEM) yang mempunyai 

hubungan dengan dunia sehari-hari mereka 

menumbuhkan keingintahuan anak-anak 

dan meletakkan dasar untuk pembelajaran 

sains dalam pengaturan K-12 dan 

seterusnya. Pendidikan STEM di  taman 

kanak-kanak hingga kelas 12 adalah 

prioritas federal untuk sekolah AS karena 

pertumbuhan pekerjaan yang diharapkan 

dalam karir terkait STEM. Kegiatan STEM 

anak usia dini adalah bagian dari praktik 

yang sesuai dengan perkembangan yang 

merupakan dasar dari pengalaman 

prasekolah yang berkualitas untuk semua 

anak kecil (Copple & Bredekamp, 2009). 

Akan tetapi di lapangan pemahaman guru 

masih kurang optimal dalam mendesain 

pembelajaran sesuai dengan peraturan 

yang ditetapkan oleh kurikulum 2013 dan 

masih monoton atau tidak ada pembaruan 

dan lebih sering menggunakan metode 

langsung berupa ceramah . 

Margorini, dkk. (2019 

mengemukakan bahwa ada beberapa 

hambatan dalam mengajar STEM 

diantaranya yaitu: kurangnya durasi waktu 

atau alokasi waktu untuk mengajar STEM,  

masih minimnya sumber daya pengajaran,  

masih kurang pengembangan professional, 

dukungan administratif yang minim,  

belum meamahami topik-topik STEM, 

Partisipasi orang tua, dan keengganan guru 

untuk berkolaborasi masih kurang. Selain 

itu, beberapa guru merujuk pada kesulitan 

yang mereka hadapi dalam memenuhi 

beragam kebutuhan siswa mereka 

termasuk tingkat dan kecacatan belajar 

yang berbeda dan tingkat perkembangan 

kognitif. 

Hasil Studi lapangan yang peneliti 

lakukan di TKQ Daarunnajah yang sudah 

menerapkan kurikulum 2013. Diperoleh 

informasi dari guru kelompok B, guru 

sudah mengetahui cara membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang sama 

dengan pedoman kurikulum 2013, tetapi 

dalam pembuatan rencana pelaksanaan 

pembelajaran guru masih banyak 

kesulitan. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran juga sama apalagi yang 

harus disesuaikan dengan pembelajaran 

abad 21.Mengenai pembelajaran STEM 

guru masih belum paham mengenai 

konsep pembelajaran STEM, namun guru 

sudah mengenalkan pembelajaran sains 

dan matematika yang sesuai dengan usia 

anak. Peneliti juga melakukan studi 

lapangan di RA Mabdaul Ulum, guru di 

RA tersebut masih ada sedikit kesulitan 

dalam pembuatan rencana pembelajaran 

yang memasukan pendekatan saintifik . 

Tetapi guru masih asing dengan model 

pembelajaran STEM dan tidak ada rencana 

pembelajaran khusus STEM. 

Berdasarkan permasalahan yang 

telah dijelaskan, maka peneliti bermaksud 

untuk mengembangkan rencana 

pembelajaran model pembelajaran STEM 

untuk mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan anak yang diharapkan pada 

abad 21. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Perencaan pembelajaran 

merupakan sebuah catatan seorang 

guru dari hasil pemikirannya 

mengenai kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam pembelajaran di 

kelas. Mulyasa (dalam Fadilah, 

2012,hlm.134) mengemukakan bahwa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) adalah “Rencana yang 

memberikan gambaran langkah-

langkah dan manajemen pembelajaran, 

bertujuan untuk mencapai satu atau 

lebih kompetensi dasar yang 

diterapkan dalam standar isi dan 

dijabarkan dalam silabus”. Ginting 

(2010) mengungkapkan rencana 
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pelaksaan pembelajaran merupakan 

skenario pembelajaran yang menjadi 

pegangan guru untuk mempersiapkan, 

menyelenggarakan, serta 

mengevaluasi hasil kegiatan belajar 

dan pembelajaran. 

Dede Rosyada (dalam Andi 

Prastowo, 2017, hlm.42) 

mengemukakan bahwa “dalam  usaha 

meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran untuk mencapai hasil 

belajar sesuai harapan, perencanaan 

pembelajaran adalah sesuatu yang 

mutlak dan harus dipersiapkan setiap 

guru, ketika akan melaksanakan 

sebuah proses pembelajaran, walaupun 

belum tentu semua yang direncanakan 

akan dapat dilaksanakan, karena bisa 

terjadi kondisi kelas merefleksikan 

suatu permintaan yang berbeda dari 

rencana yang sudah dipersiapkan, 

khususnya tentang strategi yang 

sifatnya opsional”. 

b. Pembelajaran STEM 

STEM merupakan pendekatan 

yang mengintegerasikan beberapa 

subjek STEM untuk menciptakan 

pembelajaran berbasis permasalahan 

dan memberi kesempatan anak untuk 

dapat bereskplorasi memecahkan 

masalah tersebut dan juga dapat 

membentuk keterampilan berfikir 

ilmiah anak. 

Simarmata (2009) 

mengemukakan bahwa ”Penggunaan 

STEM dalam bidang pendidikan 

mempunyai tujuan untuk membantu 

peserta didik menyiapkan agar dapat 

bersaing dan siap untuk bekerja sesuai 

bidang yang ditekuninya”. 

Karakteristik pembelajaran STEM 

yang utama merupakan integrasi 

antara Sains, Teknologi, Teknik dan 

Matematika dalam kegiatan 

pembelajaran, tetapi selain itu juga 

adanya pembelajaran berbasis proyek. 

Kemudian dalam pembelajaran STEM 

berhubungan dengan lingkungan 

sekitar atau kehidupan nyata dan 

memecahkan masalah dengan 

kemampuannya, serta 

mengembangkan keterampilan anak. 

 Supriyatun (2019) 

menjelaskan bahwa “karakteristik atau 

ciri dari pembelajaran STEM selain 

terintegrasi antara sains, technology, 

engginering and mathematic, STEM 

juga merupakan pembelajaran berbasis 

proyek dan mengembangkan 

keterampilan serta kreatifitas siswa. 

Mengembangkan sikap kolaboratif 

sesama siswa”. 

c. Rencana Pembelajaran Model 

Pembelajaran STEM 

Rencana pembelajaran model 

pembelajaran STEM merupakan 

rencana kegiatan yang disusun dengan 

menggunakan pendekatan sains 

teknologi teknik dan matematika 

secara kohesif  pada kegiatan hari 

tersebut. 

Wahyuni (2015) bahwa format 

RPPH tidak harus baku , akan tetapi 

harus memuat memuat komponen-

komponen sebagai berikut: 

1) Identitas RPPH 

2) Materi Pembelajaran 

3) Materi yang Masuk dalam pembiasan 

4) Kegiatan Pembukaan 

5) Kegiatan Inti . 

6) Kegiatan Penutup 

7) Rencana Penilaian 

Perencanaan pembelajaran 

dapat membantu anak untuk memiliki 

sikap 4C yang sangat diperlukan pada 

abad 21 saat ini. Seperti yang 

dikemukakan oleh Irmayanti,dkk 

(2019) bahwa perencanaan 

pembelajaran akan membantu anak 

dalam melakukan 4C 

(Communication, Collaborative, 

Creatical Thingking, and Creativity). 

Menurut Nurlenasari, dkk. (2019) 

maksud dari 4C diantaranya yaitu : 

1) Critical Thingking merupakan 

keinginan untuk mencari tahu 

melalui proses analisis.  

2) Communication merupakan 

kemampuan dalam menyerap, 

menyampaikan informasi dan ide, 

baik secara lisan maupun tulisan. 

3) Creativity merupakan kemampuan 

untuk berpikir dan berpendapat, 

memodifikasi, atau menciptakan 

suatu hal yang baru. 

4) Collaboration merupakan 

kemampuan bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. 

 Saat anak-anak mencoba 

solusi berbeda untuk tantangan 
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STEM yang dipandu oleh Proses 

Desain Teknik, mereka 

mengembangkan keterampilan 

kolaborasi, komunikasi, dan berpikir 

kritis. Engineering design process 

adalah pendekatan praktis untuk 

pemecahan masalah. 

 Cunningham (2018) 

mengemukakan bahwa engineering 

design process “Three year olds 

might experience engineering 

problem solving as three simplified 

stages. Preparing to design 

(Explore), creating and testing the 

design (Create), and 

reflecting/improving on design 

(Improve)”. 

3. METODE PENLITIAN 

Peneliti menggunakan metode 

penelitian pengembangan. Penelitian 

pengembangan desain atau rancangan ini 

menggunakan kuantitatif dan kualitatif, 

maka dari itu dalam analisis dan 

penjabaran desain beragam. 

Mixed methods research design 

(rancangan penelitian campuran) adalah 

“suatu langkah untuk mengumpulkan, 

menganalasis, dan mencampur metode 

kuantitatif dan kualitatif dalam satu 

penelitian atau serangkaian penelitian 

untuk memahami permasalahan 

penelitian.” (Creswell, 2015). Penelitian 

dan pengembangan juga biasanya untuk 

menghasilkan produk tertentu, serta untuk 

menguji keefektifan produk tertentu 

(Sugiyono, 2013). 

Desain penelitian yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengembangkan rencana 

pembelajaran model pembelajaran STEM 

yaitu  model pengembangan EDR.   

Peneliti menggunakan metode EDR 

yang mengacu pada model pengembangan 

EDR McKenney & Reeves yaitu : 1) 

Analysis and Exploration, 2) Design and 

contruction, dan 3) Evaluation and 

Reflection. 

Penelitian rencana pembelajaran 

model pembelajaran STEM untuk anak 

usia dini dilakukan di TKQ Daarunnajah 

yang berada di Rancageneng 2, Kelurahan 

Sukajaya Kecamatan Bungursari dan RA 

Mabdaul Ulum yang berada di 

Rancageneng 2, Kelurahan Sukajaya 

Kecamatan Bungursari. Subjek dari 

penelitian ini adalah anak kelompok B.. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dalam penelitian ini merupakan 

data penelitian yang diperoleh dari tahapan 

metode Educationl Design Research 

(EDR) digunakan untuk mengembangkan 

rencana pembelajaran model STEM untuk 

anak usia dini temuan ini merupakan dasar 

untuk menjawab keperluan rumusan 

masalah.  

a. Analysis and Exploration (analisis dan 

eksplorasi) 

Peneliti mulai menganalisis 

dan melakukan eksplorasi masalah 

melalui studi literatur, hasil dari studi 

literatur tersebut adalah bahwa di 

lapangan pemahaman guru masih 

kurang optimal dalam mendesain 

pembelajaran sesuai dengan peraturan 

yang ditetapkan oleh kurikurum 2013 

dan dalam menyusun kegiatan 

pembelajaran terkadang guru masih 

lebih sering menggunakan satu metode 

pembelajaran yaitu dengan metode 

ceramah jadi masih kurang adanya 

pembelajaran aktif di kelas, sejalan 

dengan penelitian Margorini, dkk 

(2019) mengemukakan bahwa ada 

beberapa hambatan dalam mengajar 

STEM diantaranya yaitu: masih 

kurang dalam waktu atau alokasi 

waktu untuk mengajar STEM, 

minimnya sumber daya pengajaran, 

masih minim mengenai 

pengembangan profesional, masih 

kurang dukungan administratif, Belum 

memahami pengetahuan tentang topik-

topik STEM, partisipasi orang tua 

yang kurang, dan Guru masih enggan 

untuk berkolaborasi. Selain itu, 

beberapa guru merujuk pada kesulitan 

yang mereka hadapi dalam memenuhi 

beragam kebutuhan siswa mereka 

termasuk tingkat dan kecacatan belajar 

yang berbeda dan tingkat 

perkembangan kognitif. Selain itu juga 

peneliti melakukan  studi lapangan di 

RA Mabdaul Ulum dan TKQ 

Daarunnajah, Pembelajaran STEM 

masih belum terlaksana di sekolah 

tersebut dan guru juga belum 

mengetahui tentang bagaimana proses 
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pembelajaran STEM, sedangkan  

untuk mengenalkan sains dan 

matematika sudah dilaksanakan sesuai 

dengan usia dan kebutuhan anak. 

Pembelajaran sains yang dilakukan 

yaitu dengan melakukan kegiatan 

eksperimen seperti mengenal rasa, 

kegiatan tersebut biasanya anak diberi 

kesempatan untuk mengetahui rasa, 

bau dan tekstur menggunakan 

inderanya.  peneliti melakukan 

wawancara kepada guru dari dua 

sekolah tersebut mengenai rencana 

pembelajaran model pembelajaran 

STEM. Kedua sekolah tersebut masih 

belum menerapkan pembelajaran 

STEM, sehingga belum adanya 

rencana pembelajaran yang dirancang 

khusus untuk pembelajaran STEM. 

b. Design and contruction 

(Pengembangan desain produk) 

Dari tahap pertama peneliti 

menemukan informasi hasil analisis 

masalah yang akan diteliti dan 

kemudian peneliti memberikan 

penyelesaian dari permasalahan 

tersebut.  

Peneliti mulai menyusun produk 

yang akan dihasilkan dan 

dikembangkan dari permasalahan 

terkait penelitian yang akan dilakukan. 

Rancangan produk didasarkan pada 

materi-materi mengenai desain yang 

dibuat serta permasalahan yang 

dianalasis, sehingga produk yang 

dihasilkan dapat memberikan 

penyelesaian masalah. Permasalahan 

yang diteliti adalah mengenai rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan model 

pembelajaran STEM. Solusi yang 

diteliti adalah pengembangan rencana 

pembelajaran model pembelajaran 

STEM. Dalam hal ini peneliti memilih 

pembelajaran menggunakan tema 

alam semesta dan sub tema benda-

benda alam. Untuk mengembangkan 

rencana pembelajaran model 

pembelajaran STEM, peneliti 

mengumpulkan beberapa informasi 

yang dapat digunakan untukbahan 

dalam pembuatan produk. 

Peneliti memilih kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi dasar (KD) yang 

diambil dari kurikulum 2013 PAUD, 

disesuaikan dengan pembelajaran 

yang dilaksanakan. Setelah itu 

melakukan pengembangan indikator 

serta tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Indikator dan tujuan 

pembelajaran ini sebagai acuan untuk 

melaksanakan kegiatan  yang 

dikembangkan. Peneliti memilih Sub 

tema benda-benda alam yang memuat 

materi pembelajaran mengenai sifat 

serta manfaat air dan angin.Media 

yang digunakan yaitu sailboats a track 

dan menggunakan alat peraga slide 

power point. 

Pendekatan yang digunakan yaitu 

pendekatan saintifik yang memuat 

mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, menalar dan 

mengomunikasikan dan memuat 

pendidikan abad 21. Kegiatan 

pembelajaran yang dikembangkan 

oleh peneliti menggunakan tahap 

pembelajaran STEM yang dikemukan 

oleh Perdue dkk, (2016) diantaranya 

yaitu: 

1) Menanya  

Pada tahap ini anak mengamati 

slide berupa gambar-gambar 

manfaat air dan angin, lalu guru 

menjelaskan dan anak diberi 

kesempatan untuk bertanya dan 

mengemukakan pendapat 

mengenai materi yang sedang 

dibahas. Kemudian guru 

membagikan LKA mengenai 

manfaat air dan angin  kepada 

anak, kemudian anak mengamati 

penjelesan guru saat memberikan 

petunjuk mengenai penggunaan 

LKA tersebut. Setelah itu anak 

menggunakan LKA dengan cara 

melingkari gambar-gambar yang 

berhubungan dengan manfaat air 

dan angin. 

 

2) Membayangkan 

Pada tahap membayangkan guru 

menunjukan alat dan bahan yang 

digunakan untuk membuat 

perahu layar yaitu alumunium 

foil, cat air,kuas dan palet, 

setelah itu menunjukan 

bagaimana cara pembuatan 

perahu layarr dan guru juga 

memperlihatkan cara membuat 

track atau jalur untuk bermain 



 

Copyright © Jurnal PAUD Agapedia, Vol.5 No. 2 Desember 2021  page 176-183  Page 181 
 

sailboats a track. Saat kegiatan 

demonstrasi memberikan 

kesempatan kepada anak untuk 

bertanya saat guru 

memperlihatkan cara membuat 

dan bermain media  dan anak 

diberi kesempatan 

membayangkan bagaimana 

perahu dapat bergerak dalam 

track tersebut. 

3) Mencoba 

Pada kegiatan mencoba anak 

dibagi menjadi berkelompok 

beranggota 5 orang per 

kelompok, setelah itu guru 

memberikan alat dan bahan 

media kepada anak untuk 

membuat perahu layarr dan track 

berupa alumunium foil, cat 

akrilik, gliter dan manik-manik. 

Kemudian anak membuat perahu 

layarr sesuai kreativitas anak 

setelah anak membuat perahu 

layar anak mulai membuat track 

dan bekerja sama bersama 

teman.Selanjutnya anak 

memasukan air kedalam track, 

dan anak memasukan perahu 

layarr yang telah dibuat kedalam 

track. Anak mulai bermain 

dengan meniup perahu layarr 

agar bisa bergerak di track. 

4) Mencoba Lagi 

Anak mengulangi kembali 

permainan sailboats a track yang 

telah dilakukan. Kemudian anak 

mengklasifikasi benda atau alat 

yang digunakan selama 

permainan sailboats a track 

dengan cara memilih benda 

sesuai ukuran yaitu besar-kecil 

dan panjang-pendek di LKA. 

Setelah kegiatan anak melakukan 

Tanya jawab terkait kegiatan dan 

guru memberi penguatan kepada 

anak mengenai sifat serta 

manfaat air dan angin. 

Rencana penilaian yang digunakan yaitu 

bentuk observasi dan penugasan. 

5. KESIMPULAN 

Perencanaan pembelajaran sangat 

penting dirancang oleh guru ketika akan 

melaksanakan kegiatan di kelas. 

Perencanaan pembelajaran STEM juga 

penting untuk bisa memberikan fasilitas 

kepada anak untuk perkembangan minat 

dan bakat atau potensi yang ada dalam diri 

anak serta pembelajaran menjadi sangat 

berkualitas. Bentuk perencanaan yang 

dibuat oleh peneliti yaitu rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). 

Pembelajaran pada abad 21 menjadi 

tantangan dalam kehidupan, dengan 

menampilkan kemampuan berfikir 

kritis,mampu memecahkan masalah, 

bekerjasamadan kreatif. Pembelajaran 

berbasis STEM memberikan pemahaman 

kepada anak untuk memahami yang terjadi 

pada lingkungan terdekatnya. 

Rencana pembelajaran memuat 

identitas, materi, alat dan bahan, kegiatan 

pembuka, kegiatan inti, kegiatan penutup 

dan rencana penilaian. Kegiatan inti dalam 

rencana pembelajaran yang disusun oleh 

peneliti menggunakan tahap pembelajaran 

STEM yaitu engginering design process 

yang dikemukakan oleh Perdue, dkk 

(2016) diantaranya yatu ask(menanya), 

imagine(membayangkan), try(mencoba) 

and try again (mencoba lagi). 

 

6. SARAN 
Peneliti berharap guru-guru PAUD 

dalam menyusun pembelajaran selalu 

mengevaluasi perencanaan pembelajaran 

yang telah dibuat dan dapat menyesuaikan 

dengan karakteristik dan kebutuhan anak 

pada masa ini. Melalui perencanaan 

pembelajaran STEM diharapkan dapat 

membantu perkembangan anak. 
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